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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1) menganalisis perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik antara pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning bermuatan potensi lokal industri tahu dengan pembelajaran menggunakan model 

Discovery Learning, dan (2) menganalisis pengaruh model Problem Based Learning bermuatan 

potensi lokal industri tahu terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian ini 

quasi experiment dengan desain penelitian berupa nonequivalent control group pretest-posttest 

design. Populasi penelitian ini mencakup seluruh kelas VII SMP Negeri 6 Yogyakarta (VII A-VII 

H). Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil dua kelas yaitu 

kelas VII C (kontrol) dan VII A (eksperimen). Teknik pengumpulan data melalui tes kemampuan 

berpikir kritis dan non tes berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran meliputi modul ajar dan LKPD yang telah divalidasi secara konstruktif oleh ahli, 

sedangkan instrumen tes telah dianalisis menggunakan software Quest. Teknik analisis data 

dilakukan melalui uji independent sample T test, uji effect size, dan uji N-Gain Score. Hasil uji 

independent sample t-test soal pretest memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,425 (> 0,05) 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil uji independent sample t-test soal posttest memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (< 

0,05) menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Besarnya pengaruh perlakuan diukur dengan uji effect size, diperoleh nilai sebesar 1,170 dalam 

kategori kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem based 

learning bermuatan potensi lokal industri tahu berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa SMP kelas VII pada materi pencemaran lingkungan.  

Kata Kunci: berpikir kritis, model problem based learning, potensi lokal, industri tahu. 

 

Abstract 

This study was conducted with the aim to: (1) analyze the differences in students' critical 

thinking skills between learning using the Problem Based Learning model with the local 

potential of the tofu industry and learning using the Discovery Learning model, and (2) analyze 

the effect of the Problem Based Learning model with the local potential of the tofu industry on 

students' critical thinking skills. This type of research is a quasi experiment with a research 

design in the form of nonequivalent control group pretest-posttest design. The population of 

this study included all VII grades of SMP Negeri 6 Yogyakarta (VII A-VII H). The sample was 

selected using purposive sampling technique by taking two classes, namely VII C (control) and 
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VII A (experimental). Data collection techniques through critical thinking ability tests and non-

tests in the form of observation sheets of learning implementation. Learning tools include 

teaching modules and LKPD that have been constructively validated by experts, while test 

instruments have been analyzed using Quest software. Data analysis techniques were carried 

out through independent sample T test, effect size test, and N-Gain Score test. The results of the 

independent sample t-test test on the pretest question obtained a Sig. (2-tailed) of 0.425 (> 0.05) 

indicates there is no significant difference between the experimental class and the control class. 

The results of the independent sample t-test of the posttest question obtained a Sig. (2-tailed) of 

0.001 (<0.05) indicates there is a significant difference between the experimental class and the 

control class. The magnitude of the treatment effect is measured by the effect size test, obtaining 

a value of 1,170 in the strong category. So it can be concluded that there is an effect of the 

problem-based learning model with local potential of the tofu industry on the critical thinking 

skills of seventh grade junior high school students on environmental pollution material. 

Keywords: critical thinking, problem based learning model, local potential, tofu industry 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut individu untuk siap menghadapi tantangan, 

dinamika, dan kompleksitas dunia yang terus berubah (Pranama et al., 2024). Era ini ditandai 

dengan dominasi pengetahuan, ekonomi berbasis informasi, serta perkembangan pesat 

teknologi dan globalisasi dalam konteks revolusi industri 4.0 (Rosnaeni, 2021). Untuk 

menghadapi perubahan tersebut, setiap individu perlu menguasai keterampilan abad ke-21 

agar mampu bertahan dan sukses dalam kehidupan dan karier (Agung, 2022). National 

Education Association (n.d.) mengidentifikasi empat keterampilan utama abad ke-21, yaitu 

critical thinking (berpikir kritis), creative (kreativitas), communication (komunikasi), dan 

collaboration (kolaborasi) yang dikenal sebagai “The 4Cs” (Handayani, 2020).  

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan kunci dalam menunjang 

pembelajaran dan pengembangan kemampuan lain, seperti berpikir logis, kreatif, 

memecahkan masalah, dan adaptasi terhadap perkembangan zaman (Faiziyah et al., 2022). 

Oleh karena itu, berpikir kritis merupakan alat penting dalam meraih keberhasilan di abad ke-

21. Keterampilan ini dapat dikembangkan sejak dini melalui pendidikan, karena menjadi 

bagian dari tujuan utama pendidikan dan tuntutan kompetensi masa depan (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi awal di salah satu SMP di Yogyakarta, kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kesulitan mereka 

dalam menganalisis informasi secara mendalam dan menarik kesimpulan logis atas suatu 

permasalahan. Mayoritas peserta didik hanya menghafal materi tanpa memahami konsep 

secara utuh, serta menunjukkan minimnya inisiatif dalam mengajukan pertanyaan kritis dan 

rendahnya rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran. Kondisi ini mencerminkan bahwa proses 
berpikir tingkat tinggi belum berkembang secara optimal, yang berdampak pada lemahnya 

kemampuan penyelesaian masalah secara mandiri. Permasalahan tersebut turut memengaruhi 

rendahnya daya saing pendidikan Indonesia di tingkat internasional. Hal ini diperkuat oleh 

hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang 

menempatkan Indonesia pada peringkat 74 dari 79 negara, dengan skor rata-rata 396, jauh di 

bawah skor rata-rata internasional sebesar 489 (OECD, 2019). Hasil ini menggambarkan 

lemahnya kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, mengidentifikasi 

masalah, serta mengambil keputusan terkait fenomena alam dan lingkungan. Adapun skor 

PISA ditentukan oleh tiga aspek utama, yaitu membaca, matematika, dan sains (Simatupang 

et al., 2020). 
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Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sangat penting dalam 

pembelajaran IPA karena dapat menanamkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Ariani, 2020). Namun, pada praktiknya, pembelajaran sains di sekolah masih didominasi 

oleh metode konvensional, di mana guru menjadi pusat kegiatan belajar, sementara peserta 

didik cenderung pasif dan kurang dilibatkan dalam proses berpikir mendalam. Kondisi ini 

menghambat pengembangan kemampuan berpikir kritis karena pembelajaran tidak memberi 

ruang cukup bagi peserta didik untuk berpendapat atau menyelesaikan tugas yang menuntut 

penalaran (Febrita et al., 2021). Selain itu, pendekatan yang berpusat pada pendidik 

menyulitkan guru dalam memastikan pemahaman peserta didik secara menyeluruh (Afdalia 

et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher 

centered menjadi student centered. Salah satu alternatif yang efektif adalah penerapan model 

PBL, yaitu model pembelajaran yang memanfaatkan masalah sebagai titik awal untuk 

memperoleh atau mengintegrasikan pengetahuan baru (Parwono, 2023). Model ini 

mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dengan mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman nyata. Lebih lanjut, PBL dapat dipadukan dengan potensi lokal, sehingga 

peserta didik dapat menghubungkan konten baru dengan pengetahuan yang telah mereka 

miliki dari lingkungan sekitarnya. 

Integrasi potensi lokal dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik memahami 

materi secara kontekstual, meningkatkan minat belajar, serta mempermudah pencapaian 

tujuan pembelajaran. Menurut Nisa (2022), pemanfaatan potensi lokal oleh guru penting 

untuk membantu siswa memahami konsep melalui contoh nyata, sekaligus meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Meskipun demikian, penerapan pembelajaran 

IPA yang bermuatan potensi lokal masih belum banyak dilakukan. Padahal, potensi lokal 

dapat diintegrasikan melalui berbagai perangkat seperti media pembelajaran, e-learning, 

ensiklopedia, silabus, instrumen penilaian, LKPD, dan bahan ajar lainnya. Penelitian oleh 

Rahmi et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang terintegrasi potensi daerah 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena mereka 

mendapatkan pengalaman dan informasi langsung, yang membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Selain itu, pendekatan ini juga mampu menumbuhkan sikap peduli dan kesadaran 

terhadap lingkungan. Salah satu potensi lokal yang relevan untuk diangkat dalam 

pembelajaran adalah industri tahu, yang merupakan usaha pengolahan pangan berbasis 

kedelai dan banyak berkembang di Indonesia. Industri ini berkembang pesat, terutama di 

Pulau Jawa, dengan jumlah unit mencapai sekitar 86.400 dan kapasitas produksi lebih dari 

2,56 juta ton per tahun. Namun, peningkatan industri tahu juga menimbulkan dampak 

lingkungan yang perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran kontekstual. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan menerapkan 

pembelajaran IPA dengan model problem-based learning bermuatan potensi lokal industri 

tahu. Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan berpikir kritis 
peserta didik. Oleh karena itu, untuk mengetahui pengaruh model problem-based learning 

bermuatan potensi lokal terhadap berpikir peserta didik, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Bermuatan Potensi Lokal Industri 

Tahu Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

bermuatan potensi lokal industri tahu terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VII SMP pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025 di salah satu SMP di Yogyakarta dengan menggunakan desain quasi 

experimental nonequivalent control group. Pengambilan data dilakukan pada April 2025 

dengan populasi seluruh peserta didik kelas VII yang terdiri dari tujuh kelas berjumlah 256 

siswa. Sampel penelitian diambil secara purposive, melibatkan dua kelas: VII A sebagai kelas 

eksperimen dan VII C sebagai kelas kontrol, masing-masing terdiri dari 31 peserta didik. 

Kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Learning bermuatan potensi lokal 

industri tahu, sedangkan kelas kontrol menggunakan model Discovery Learning. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes berupa soal pretest dan posttest sebanyak 

enam butir esai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, serta instrumen non-tes berupa 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Kedua instrumen telah divalidasi oleh dosen 

pembimbing dan dua validator, sementara instrumen tes juga telah diuji secara empiris di 

kelas VIII D. 

Hasil kemampuan berpikir kritis dianalisis menggunakan software SPSS versi 30 

dengan menerapkan uji statistik independent samples t-test untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, data dianalisis terlebih dahulu melalui uji normalitas dan homogenitas guna 

memastikan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Setelah 

kedua prasyarat terpenuhi, dilakukan uji independent samples t-test terhadap data pretest dan 

posttest. Selanjutnya, dilakukan perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen's untuk 

mengukur besarnya pengaruh penerapan model Problem Based Learning bermuatan potensi 

lokal industri tahu terhadap kemampuan berpikir kritis, berdasarkan perbandingan hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran selama penelitian dianalisis melalui observasi 

menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan modul ajar. Terdapat dua jenis 

lembar observasi, yaitu untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang masing-masing diisi 

oleh observer sesuai dengan pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan. Hasil analisis 

menunjukkan rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran untuk masing-masing kelas, 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan Ke- 
Nilai Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran (%) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 100 100 

2 100 100 

Rata-rata 100 100 

Kategori Sangat baik Sangat baik 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama mencapai 100%, 

yang tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh aktivitas 

pembelajaran selama penelitian terlaksana secara optimal. Baik model Discovery Learning pada 

kelas kontrol maupun model Problem Based Learning bermuatan potensi lokal pada kelas 

eksperimen telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks dalam modul ajar yang dirancang, serta 

melibatkan keterlibatan aktif guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 



 

 

 

 

19 

 

 

 

 

Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan soal pretest 

dan posttest kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

berupa soal esai yang dikembangkan berdasarkan aspek dan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Instrumen tes berupa soal esai yang berjumlah 5 butir soal materi pencemaran lingkungan. Butir soal 

telah melalui uji empiris untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan program 

Quest. Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Tes 
Nilai Rata-rata N Std.Dvs 

Min Max 

Eksperimen 
Pretest 45 65 59,19 31 9,35 

Posttest 75 95 81,77 31 9,49 

Kontrol 
Pretest 40 75 57,09 31 11,16 

Posttest 50 90 69,19 31 11,94 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil analisis terhadap kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan adanya peningkatan skor posttest dibandingkan pretest pada kedua kelas. Namun, 

peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik dianalisis menggunakan N-Gain yang 

diperoleh berdasarkan nilai posttest dikurangi nilai pretest dibagi dengan nilai maksimal dikurangi 

nilai pretest. Adapun data hasil uji N-Gain berpikir kritis disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain Score Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas 
Nilai N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

Kontrol 57,09 69,19 0,60 Rendah 

Eksperimen 59,19 81,77 0,83 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3, selisih nilai N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 

0,12 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning bermuatan potensi 

lokal industri tahu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada kategori sedang. 

Kemampuan berpikir kritis diukur melalui lima indikator, yaitu inferensi, interpretasi, analisis, 

eksplanasi, dan evaluasi. Hasil analisis pada masing-masing indikator di kelas eksperimen disajikan 

dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Skor Indikator Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

No. Indikator Berpikir Kritis 

Rata-rata Skor Kelas 

Eksperimen 

N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

1. Interpretasi 54,83 79,83 0,52 Sedang 

2. Analisis 65,32 91,12 0,68 Sedang 

3. Evaluasi 56,45 90,32 0,79 Tinggi 

4. Inferensi 60,48 78,22 0,40 Sedang 

5. Eksplanasi 58,87 69,35 0,25 Rendah 

 

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis kelas kontrol pada masing-masing aspek disajikan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Skor Indikator Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
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No. Indikator Berpikir Kritis 

Rata-rata Skor Kelas 

Eksperimen 

N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

1. Interpretasi 60,48 71,77 0,03 Rendah 

2. Analisis 45,16 59,67 0,31 Sedang 

3. Evaluasi 46,77 62,90 0,19 Rendah 

4. Inferensi 67,74 75 0,22 Rendah 

5. Eksplanasi 65,32 76,61 0,22 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, dapat diketahui bahwa nilai N-Gain pada setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen yang menggunakan perangkat pembelajaran IPA dengan model Problem Based 

Learning bermuatan potensi lokal industri tahu lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

menggunakan model Discovery Learning. 

 

Hasil Analisis Independent Sample T-test 

Uji Independent Sample T-test dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Uji Independent Sample T-test 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 30. Pengujian dilakukan terhadap data pretest dan 

posttest disajikan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Analisis Independent Sample T-Test 
Variabel Terikat df Sig. Keterangan 

Kemampuan berpikir kritis 31 0,001 H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis menggunakan independent sample t-test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), yang berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

bermuatan potensi lokal industri tahu dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning. 

 

Hasil Analisis Effect Size 

Uji effect size dilakukan untuk mengukur tingkat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning bermuatan potensi lokal industri tahu terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 30, berdasarkan data pretest dan 

posttest dari kelas eksperimen. Nilai effect size dihitung menggunakan rumus Cohen's disajikan 

dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata Skor Indikator Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

Rata-rata 81,77 69,19 

1.170 Efek Kuat Standar Deviasi 10.886 10.363 

N Valid 31 31 

 

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis effect size menggunakan rumus Cohen’s d menunjukkan 

nilai sebesar 1,170. Nilai tersebut berada dalam kategori tinggi atau memiliki efek kuat, karena 

berada pada rentang ES > 1. Hal ini, menunjukan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

yang bermuatan potensi lokal industri tahu memberikan pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Pembahasan  

1. Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran selama penelitian dianalisis dengan 

observasi berdasarkan pada lembar observasi yang disusun sesuai modul ajar. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah disusun ini diisi oleh observer. 

Penggunaan model problem based learning bermuatan potensi lokal industri tahu 

dibandingkan dengan model discovery learning didasarkan pada sintaks pembelajaran 

kedua model memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir kritis yang akan diteliti 

yaitu orientasi peserta didik pada masalah bermuatan potensi lokal, mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar kelompok, membimbing penyelidikan tentang potensi lokal 

secara individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang 

bermuatan potensi lokal dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

potensi lokal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kedua model memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan berpikir kritis sehingga sebanding untuk diterapkan dan digunakan 

dalam menyelidiki pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis. Berikut disajikan 

diagram hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan Gambar 1, hasil observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

tersebut menunjukan bahwa semua tahapan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 

telah dilaksanakan secara optimal. Dengan demikian, keterlaksanaan pembelajaran yang 

mencapai 100% pada kedua kelas menunjukan bahwa seluruh aktivitas pembelajaran telah 

berlangsung sesuai dengan perencanaan yang telah disusun pada modul ajar. 

2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini diukur melalui tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) yang disusun dalam bentuk soal esai sebanyak lima butir. 

Analisis perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol disajikan 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Gambar 2. dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan Fauzziyah et al., (2024) yang menjelaskan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi karena dengan menerapkan model pembelajaran 

problem-based learning siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dimana model 

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah 

dengan mengarahkan siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam memberikan alasan 

dan berpikir sehingga mampu memecahkan masalah tersebut.  

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda kelas eksperimen menggunakan model 

Problem Based Learning bermuatan potensi lokal industri tahu dan kelas kontrol menggunakan 

model Discovery Learning terjadi peningkatan rata-rata nilai posttest pada kedua kelas. Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

antara kedua kelas. Hasil tersebut didukung berdasarkan hasil N-Gain kelas eksperimen dan 

kontrol disajikan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Diagram Perbandingan N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa selisih nilai N-Gain sebesar 0,12 antara 

kelas eksperimen dan kontrol mengindikasikan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) bermuatan potensi lokal industri tahu mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam kategori sedang.  

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data memenuhi prasyarat uji normalitas dan 

homogenitas, dengan seluruh nilai signifikansi pretest dan posttest di atas 0,05, menandakan 

data berdistribusi normal dan homogen. Analisis independent sample t-test menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan pada pretest (Sig. = 0,425), namun ditemukan perbedaan 

signifikan pada posttest (Sig. = 0,001), yang berarti penerapan model PBL bermuatan potensi 

lokal berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

khususnya pada materi pencemaran lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari (2023) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara model PBL dan 

Discovery Learning berdasarkan hasil uji t-test (Sig. = 0,000 < 0,05; Fhitung = 5,882 > Ftabel 

= 1,997). Selain itu, uji effect size menggunakan rumus Cohen’s d menghasilkan nilai 1,170 

yang termasuk kategori tinggi (ES > 1), menunjukkan bahwa model PBL bermuatan potensi 

lokal memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Kemampuan berpikir kritis diukur dengan menggunakan soal pretest dan posttest 

kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka dilakukan analisis N-Gain terhadap tiap 

indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis N-Gain setiap indikator berpikir kritis kelas 

eksperimen dan kontrol disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram N-Gain Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui nilai N-Gain pada setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen. Penjelasan masing-masing indikator berpikir kritis pada 

materi pencemaran lingkungan diuraikan sebagai berikut:  

a. Evaluasi 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada indikator evaluasi menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Peningkatan ini didukung oleh penerapan model Problem Based Learning (PBL) bermuatan 

potensi lokal, khususnya pada sintaks kedua dan keempat, yaitu membimbing penyelidikan 

tentang potensi lokal secara individu/kelompok, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah potensi lokal. Menurut Facione (2015), model PBL mendorong peserta 

didik menggunakan strategi yang tepat dalam menilai kredibilitas pernyataan atau representasi 

pengalaman dan opini secara logis. 

Pada tahap pembelajaran ini, peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap solusi 

yang telah ditemukan, yang merupakan bagian dari kemampuan evaluasi dalam berpikir kritis. 

Evaluasi mencakup penilaian terhadap keabsahan argumen, kualitas bukti, dan implikasi dari 

keputusan yang dibuat (Supriana et al., 2023). Model PBL juga menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran dan mendorong mereka untuk tidak hanya menemukan solusi, tetapi juga 

merefleksikan proses pemecahan masalah secara kritis. Ariani et al. (2021) menyatakan bahwa 

PBL efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena siswa 

dihadapkan pada situasi kompleks dan harus bertanggung jawab terhadap proses belajar 

mereka sendiri. 

b. Analisis 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada indikator analisis menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Peningkatan ini berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) bermuatan 

potensi lokal pada sintaks ketiga, keempat, dan kelima, yaitu membimbing penyelidikan 

tentang potensi lokal secara individu/kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah potensi lokal. Menurut 

Facione (2015), model PBL mendorong peserta didik untuk secara aktif mengidentifikasi 

hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep dalam soal dengan memberikan 

penjelasan yang tepat. 

Pada tahapan-tahapan tersebut, peserta didik dilatih untuk menguraikan masalah, 

mengaitkan informasi dari berbagai sumber, menganalisis hubungan sebab-akibat, dan 

menyusun argumen secara logis berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ennis (1996) yang menyatakan bahwa kemampuan analisis merupakan 

bagian penting dari berpikir kritis, termasuk dalam mengidentifikasi argumen, asumsi, dan 
hubungan antar informasi. Selain itu, Wahyudi et al. (2023) menegaskan bahwa PBL mampu 
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menstimulasi keterlibatan kognitif tinggi melalui proses bertanya, mengumpulkan data, 

menganalisis, dan menyimpulkan berdasarkan konteks kehidupan nyata. 

c. Interpretasi 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada 

indikator interpretasi di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Peningkatan ini didukung oleh implementasi model Problem Based Learning (PBL) 

bermuatan potensi lokal pada sintaks kedua, ketiga, dan kelima, yaitu mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar kelompok, membimbing penyelidikan tentang potensi lokal secara 

individu/kelompok, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah potensi 

lokal. Menurut Facione (2015), model PBL mendorong peserta didik untuk secara aktif 

memahami dan mengekspresikan makna dari berbagai pengalaman, data, situasi, dan aturan 

secara logis. 

Selain itu, Darmawati & Mustadi (2023) menyatakan bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

melalui penyelidikan dan pemecahan masalah nyata secara kolaboratif. Proses ini tidak hanya 

membantu peserta didik memahami materi secara konseptual, tetapi juga melatih kemampuan 

berpikir kritis, seperti interpretasi, dengan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya. 

d. Inferensi 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada indikator inferensi menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Peningkatan ini didukung oleh implementasi model Problem Based Learning (PBL) 

bermuatan potensi lokal, khususnya pada sintaks kelima, yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah berbasis potensi lokal. Menurut Facione (2015), model PBL 

mendorong peserta didik untuk secara aktif mengidentifikasi dan menarik kesimpulan yang 

masuk akal, serta membentuk dugaan dan hipotesis. 

Inferensi merupakan kemampuan untuk menarik kesimpulan logis dari informasi yang 

tersedia. Ennis (1996) menyatakan bahwa inferensi adalah salah satu indikator utama dalam 

berpikir kritis, yang mencakup kemampuan mengidentifikasi elemen penting guna membuat 

kesimpulan yang rasional dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. Dalam konteks ini, 

model PBL menjadi sarana yang efektif untuk melatih kemampuan inferensi karena 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengolah data, mempertimbangkan 

alternatif solusi, dan menyimpulkan hasil secara aktif melalui analisis dan observasi 

e. Eksplanasi 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada indikator eksplanasi menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Meskipun demikian, implementasi model Problem Based Learning (PBL) bermuatan potensi 

lokal tetap memberikan kontribusi melalui sintaks keempat dan kelima, yaitu mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya bermuatan potensi lokal serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Menurut Facione (2015), penerapan model PBL mendorong 

peserta didik untuk secara aktif menyatakan hasil penjelasan dan mempresentasikan penalaran 

dalam bentuk argumen yang kuat. 

Aktivitas tersebut mencerminkan proses eksplanasi dalam berpikir kritis, yang 

mencakup kemampuan menyampaikan argumen, menjelaskan sebab-akibat, serta 

mempertahankan pendapat berdasarkan bukti dan pemahaman (Facione, 2011). Selain itu, 

menurut Nahadi et al., (2021), model PBL mendorong siswa untuk menyampaikan 

pemahaman dan hasil temuannya melalui diskusi dan presentasi, sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan eksplanasi. Permasalahan nyata berbasis potensi lokal memberi 
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stimulus yang memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan 

dan menyampaikan hasil pemecahan masalah secara logis dan berbasis data. 

Hasil analisis berdasarkan masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah pembelajaran, dengan 

peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) bermuatan potensi lokal. Hal ini menandakan bahwa model 

PBL berbasis potensi lokal industri tahu mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan relevan, sehingga mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis secara 

optimal. 

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain, peningkatan tertinggi terdapat pada indikator evaluasi. 

Hal ini diduga karena pada tahap kelima dalam sintaks PBL, peserta didik diberi kesempatan untuk 

menilai hasil pemecahan masalah, mengevaluasi efektivitas solusi, dan merespon diskusi kelompok 

lain. Pada indikator evaluasi siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi pasti akan membuat langkah 

penyelesaian dengan sistematis dan benar karena ia sudah melewati tahap interpretasi dan analisis 

sehingga ia sudah benar-benar memahami soal tersebut dan mudah dalam melakukan 

penyelesaiannya (Kempirmase et al., 2019). Sementara itu, peningkatan terendah terjadi pada 

indikator eksplanasi, yang disebabkan oleh rendahnya partisipasi siswa dalam menyampaikan 

penjelasan secara lisan selama presentasi. Kurangnya kepercayaan diri menjadi faktor utama, 

sehingga kemampuan menjelaskan alasan dan argumen belum berkembang maksimal. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Ennis (2011) bahwa eksplanasi memerlukan latihan serta lingkungan 

belajar yang mendukung agar siswa berani menyampaikan ide secara jelas dan logis. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, diperoleh Kesimpulan 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning bermuatan potensi lokal industri tahu dengan pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning dengan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil 

daripada 0,429. Penerapan model Problem Based Learning bermuatan potensi lokal industri 

tahu memberi pengaruh yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

pencemaran lingkungan dengan nilai effect size 1.170. 
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